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KUISIONER PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF  

TERHADAP KEJADIAN STUNTING 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas secara lengkap dan benar. 

2. Isilah dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban yang 

tersedia, apabila jawaban anda ya atau tidak. 

3. Dalam memilih jawaban, anda cukup memilih satu jawaban di setiap 

pertanyaan. 

4. No. Responden akan di isi oleh peneliti. 

Identitas Ibu : 

1. No Responden  :  

2. Umur   : 

3. Alamat   : 

4. Pendidikan  : 

5. Status Pekerjaan Ibu : 

6. Penghasilan Perbulan : 

a. < Rp. 1.804.100.00 per bulan 

b. > Rp. 1.804.100.00 per bulan 

 

Identitas Anak : 

1. Jenis Kelamin  : 

2. Umur   : 

3. Tinggi badan   : 

Pemberian ASI Eksklusif 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. 
Sesaat setelah melahirkan ibu melakukan inisiasi 

menyusui dini (IMD) 

  

2. 
Apakah ibu memberikan ASI eksklusif selama usia 

anak 0-6 bulan 

  



3. Saya menyusui bayi 30 menit setelah lahir   

4. Bila saya pergi saya tetap memberikan ASI   

5. 
Apakah dengan memberikan ASI anak ibu tidak 

pernah sakit 

  

6. 
Pada usia bayi 0-6 bulan saya belum memberikan 

makanan lain selain ASI 

  

7. 
Pada usia bayi 0-6 bulan saya pernah memberikan 

susu formula 

  

8. 
Saya memberikan MP-ASI (makanan pendamping 

ASI) saat bayi usia lebih dari 6 bulan 

  

9. 
Kesibukan yang membuat saya tidak memberikan 

ASI eksklusif 

  

10. 
Saya memberikan susu formula apabila bayi masih 

menangis setelah diberi ASI 

  

11. 
Saya membuang kolostrum (ASI pertama kali) karena 

dapat membuat bayi sakit 

  

12. 

Saya membiarkan bayi saya tertidur pulas dan tidak 

membangunkan walaupun sudah waktunya 

memberikan ASI 

  

13. 
Saya memberikan ASI sesering mungkin kapanpun 

bayi menginginkannya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Correlations  

 

Correlations 

jumlah 

praktek_1 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N  

.742** 

.000 
30 

praktek_2 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.742** 

.000 
30 

praktek_3 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.887** 

.000 
30 

praktek_4 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.742** 

.000 
30 

praktek_5 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.887** 

.000 
30 

praktek_6 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.772** 

.000 
30 

praktek_7 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.717** 

.000 
30 

praktek_8 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.800** 

.000 
30 

praktek_9 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.136 

.472 
30 

praktek_10 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.828** 

.000 
30 

praktek_11 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.260 

.165 
30 

praktek_12 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.761** 

.000 
30 

praktek_13 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.717** 

.000 
30 

praktek_14 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.745** 

.000 
30 

praktek_15 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.745** 

.000 
30 

jumlah Pearson Correlation 
N 

1 
30 



Reability 

 

Scale : Uji Validitas Praktek 

 
Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases  Valid 
Exclideda 

Total  

30 
0 

30 

100.0 
.0 

100.0 

a. Listwise deletion on all variables in the procedure. 

 
Reliability Statistics 

 

Cronbach’s 
Alpha 

 
N of Items 

.948 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Frequencies 

 

STUNTING 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid NORMAL 75 86.2 86.2 86.2 

STUNTING 12 13.8 13.8 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

Pemberian ASI Ekslusif 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 36 41.4 41.4 41.4 

Ya 51 58.6 58.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Pemberian ASI Ekslusif * 

STUNTING 
87 100.0% 0 .0% 87 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pemberian ASI Ekslusif * STUNTING Crosstabulation 

   STUNTING 

Total    NORMAL STUNTING 

Pemberian ASI Ekslusif Tidak Count 24 12 36 

Expected Count 31.0 5.0 36.0 

% within Pemberian ASI 

Ekslusif 
66.7% 33.3% 100.0% 

% within STUNTING 32.0% 100.0% 41.4% 

% of Total 27.6% 13.8% 41.4% 

Ya Count 51 0 51 

Expected Count 44.0 7.0 51.0 

% within Pemberian ASI 

Ekslusif 
100.0% .0% 100.0% 

% within STUNTING 68.0% .0% 58.6% 

% of Total 58.6% .0% 58.6% 

Total Count 75 12 87 

Expected Count 75.0 12.0 87.0 

% within Pemberian ASI 

Ekslusif 
86.2% 13.8% 100.0% 

% within STUNTING 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 86.2% 13.8% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.720a 1 .000   

Continuity Correctionb 17.016 1 .000   

Likelihood Ratio 23.978 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Casesb 87     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,97. 

b. Computed only for a 2x2 table    



 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

For cohort STUNTING = 

NORMAL 
.667 .529 .840 

N of Valid Cases 87   

 

 

Tests of Homogeneity of the Odds Ratio 

 

Chi-Squared df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Breslow-Day . . . 

Tarone's . . . 

 

 

Tests of Conditional Independence 

 

Chi-Squared Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Cochran's 19.720 1 .000 

Mantel-Haenszel 16.821 1 .000 

 

 

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate .000 

ln(Estimate) . 

Std. Error of ln(Estimate) . 

Asymp. Sig. (2-sided) . 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound . 

Upper Bound . 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound . 

Upper Bound . 



Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate .000 

ln(Estimate) . 

Std. Error of ln(Estimate) . 

Asymp. Sig. (2-sided) . 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound . 

Upper Bound . 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound . 

Upper Bound . 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed under the 

common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 





 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 



 



 





JADWAL PENELITIAN 

Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian Pemberian ASI Eksklusif Dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Gilingan Kota 

Surakarta 

No Kegiatan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 
Pengajuan Judul                                     

2 
Proses bimbingan 

proposal penelitian 

                                    

3 
Presentasi dan 

ujian proposal 

                                    

4 Revisi Proposal                                     

5 
Proses perijinan 

dan penelitian 

                                    

6 

Proses penyusunan 

penelitian dan 

bimbingan 

                                    

7 
Ujian sidang 

skripsi 

                                    

8 Revisi skripsi                                     

9 
Pengumpulan 

skripsi 

                                    

 

 


